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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PADA MATERI
LISTRIK DINAMISBERBASISMULTIPLE REPRESENTAS
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
METAKOGNISI DAN PEMECAHAN
MASALAH SISWA SMA
Oleh

DENTI SEPTI ARIA SANDY

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKS berbasis multiple
representasi  untuk meningkatkan kemampuan metakognisi, dan kemampuan
pemecahan masalah yang memenuhi unsur kelayakan (valid, praktis, dan efektif).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah research and development (R &
D) mengikuti langkah-langkah Borg, et al. (2003) yang disederhanakan menjadi
empat tahap, yaitu: studi pendahuluan, perencanaan dan pengembangan, uji lapang,
dan desiminasi. Tahap Studi Pendahuluan yaitu melakukan analisis kebutuhan,
observas kelas, penyebaran angket, dan mengkgi literatur. Tahap perencanaan dan
pengembangan, yaitu menyusun LKS pada materi listrik dinamis berbasis multiple
representasi, membuat Rencana pelaksanaan pembelgjaran, lembar pengamatan, dan
angket. LKS berbasis Multiple Representasi (draft 1) divalidasi oleh beberapa ahli
Pendidikan Fisika. Tahap ini menghasilkan LKS (draft Il), Tahap uji lapang, yaitu

digunakan untuk menguji LKS (draft 11) yang terdiri atas uji coba terbatas dan skala
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luas. Desain uji lapang menggunakan the static group pretest-postes design. Alat

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, lembar observasi, dan angket. Data
dianaisis dengan analisis deskripsi dan inferensial dengan menggunakan uji T
berpasangan. Hasil yang diperoleh adalah: (1) kevalidan LKS yang ditunjukkan oleh
hasil penyebaran angket penilaian produk kepada dua dosen dan satu guru pendidikan
fiska yang ratarata nilai validitas is dan validitas konstruk yang tinggi, (2)
kepraktisan LKS yang ditunjukkan oleh hasil penyebaran lembar observasi kepada
dua orang pengamat dan siswa dengan rata-rata persentase keterlaksanaan LK'S setiap
pertemuan termasuk katagori sangat tinggi, dan kemampuan guru dalam mengelola
pembelgjaran sangat tinggi, (3) Keefektifan LKS ditunjukkan oleh hasil penyebaran
lembar observasi kepada dua orang pengamat dengan rata-rata persentase aktivitas
siswa dalam pembelgjaran termasuk katagori aktif, penyebaran soal tes kepada siswa
dengan hasil tes kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah siswa meningkat,
dan hasil penyebaran angket kepada siswa respon siswa terhadap LK S sangat positif,,
sehingga LKS layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan metakognisi dan

kemampuan pemecahan masalah pada pembelgjaran materi listrik dinamis.

Kata Kunci: LKS Multiple Representasi, Kemampuan Metakognisi, Kemampuan

Pemecahan Masalah.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STUDENTSWORKSHEET ON DYNAMIC
ELECTRICAL BASED ON MULTIPLE REPRESENTATION
SKILL TO IMPROVE METAKOGNITION
AND PROBLEM SOLVING ABILITY
HIGH SCHOOL STUDENTS

By

DENTI SEPTI ARIA SANDY

The purpose of this research is to develop student worksheet based on multiple
representation to improve metacognition ability, and problem solving ability. The
method used in this research is research and development (R & D) following the steps
of Borg, et al. (2003) which simplified into four stages: preliminary study, planning
and development, field test, and desimination. introduction study stage is doing needs
analysis, class observation, questionnaire distribution, and reviewing the literature.
Planning and development phase, which is arranging student worksheet on dynamic
electrical materials based on multiple representation, making learning plan,
observation sheet, and questionnaire. student worksheet based on multiple
representations (draft 1) was validated by three experts. This stage produces student

worksheet (draft 11), Field test phase, used to test student worksheet (draft I1)
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consisting of limited and large scale trials. The field test design uses the static group

pretest-postes design. Data collection tools in this study are tests, observation shests,
and questionnaires. Data were analyzed by descriptive and inferential analysis using
pairwise t test. The results obtained are: (1) validity student worksheet indicated by
the result of product assessment questionnaires distributed to two lecturers and one
physics education teacher whose average content validity and high construct validity,
(2) practicality student worksheet observation by two observers and students with
average percentage of student worksheet very high category, and ability of teacher in
managing learning is very high, (3) effectiveness of student worksheet is shown by
result of spread of observation sheet to two observer with average percentage student
activity in learning including active category, dissemination of test questions to
students with metacognition ability test result and problem solving of student
increase, and result of questionnaire dissemination to student response of student to
student worksheet very positive, so student worksheet feasible use to improve
metacognisi ability and problem solving ability on the learner a dynamic electrical

material.

Keywords. Student worksheet multiple representation, metacognition ability,

problem solving ability
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum 2013 menitikberatkan pada kegiatan belajar siswa, yaitu mengamati,
menanyakan, mengumpulkan data, mengasosiasikan, dan menyimpulkan apa yang
telah diperoleh setelah menerima pelajaran. Di samping itu, kurikulum 2013 dalam
pembelajaran langsung melakukan kegiatan belajar mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menganalisis, dan mengkomunikasikan
apa yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis (Nuh, 2013). Siswa dituntut
tidak saja memahami konsep, tetapi mampu menganalisis, merealisasikan dan
mengevaluasi agar berpikir tingkat tinggi agar pembelajaran terlaksana dengan baik,
dalam hal iniketerampilan berpikir tingkat tinggi siswa, berperan penting untuk

mencapai keberhasilan.

Kurikulum 2013 mensyaratkan, keterampilan yang ditekankan pada abad-21 adalah
peserta didik memahami dan memecahkan masalah dalam kehidupan bermasyarakat
melalui keterampilan berpikir kreatif dan inovatif, keterampilan berpikir kritis, dan
problem solving serta keterampilan berkomunikasi dan berkelompok (Rante dkk.,

2013). Siswa dapat benar-benar memahami dan dapat menerapkan apa yang telah



diketahuinya, siswa harus dilatih untuk bekerja memecahkan suatu permasalahan,
menemukan segala sesuatu untuk dirinya sendiri, dan berusaha keras mewujudkan

ide-idenya.

Pengembangan kemampuan metakognisi pada siswa merupakan suatu tujuan
pendidikan yang sangat berharga, karena kemampuan itu dapat membantu mereka
menjadi pelajar yang dapat mengatur diri sendiri dan bertanggung jawab terhadap
kemajuan belajar diri sendiri serta beradaptasi terhadap strategi belajar untuk
mencapai tuntutan tugas. Keterampilan metakognisi harus diajarkan untuk
meningkatkan struktur pengetahuan, meningkatkan kebiasaan berpikir, memandu
siswa untuk meningkatkan pengembangan kognitif, dan proses berpikir dalam
pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan hal yang tak kalah pentingnya
dengan kemampuan metakognisi, pemecahan masalah juga perlu mendapatkan
perhatian para guru terutama untuk membantu siswa agar dapat mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah. Siswa yang memiliki kesadaran pentingnya
belajar pada dirinya sendiri dengan baik, memungkinkan dapat menangani tugas dan

memecahkan masalah dengan baik pula.

Berdasarkan hasil analisis angket yang diberikan kepada siswa kelas XII IPA SMA
Al Kautsar Bandar Lampung, diketahui bahwa sebanyak 83,3% siswa di kelas
tersebut menyatakan bahwa kesulitan dalam memahami materi fisika, 76,7% dari
siswa menyatakan bahwa materi listrik dinamis sulit, dan 60% dari siswa menyatakan
listrik dinamis materi yang abstrak. Penjelasan yang dilengkapi dengan gambar,

verbal dan simbolik yang bersesuaian dengan materi kelistrikan akan menjadi lebih



mudah dipahami oleh siswa. Pembelajaran yang dilengkapi dengan penjelasan
gambar, verbal, dan simbolik disajikan dengan pembelajaran multiple representasi.
Salah satu pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran tersebut adalah multiple
representasi (Herawati, dkk., 2013). Siswa menggunakan representasi untuk
mendukung pemahaman ketika mereka memecahkan masalah atau
mempelajarikonsep-konsep baru agar mahir dalam pemecahan masalah, maka dapat
digunakan beberapa representasi atau multiple representasi. Upaya untuk
meningkatkan kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah siswa diperlukan
suatu bahan ajar yang dapat menunjang proses pembelajaran seperti LKS, modul,
media elektronik dan lain-lain. LKS salah saru bahan ajar yang dapat dijadikan
sebagai panduan untuk mengembangkan proses pembelajaran pada aspek kognitif,

afektif dan psikomotor.

Penggunaan LKS dalam pembelajaran fisika sangat sesuai dengan hakikat
pembelajaran fisika yang lebih menekankan pembelajaran pada proses dibandingkan
pembelajaran yang mengacu pada hasil akhir atau produk. LKS berbasis multiple
representasi merupakan lembaran yang harus dikerjakan oleh siswa secara multiple
representasi yang disertai sebuah permasalahan dari kejadian kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran dengan LKS multiple representasi ini membantu siswa
mengembangkan kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah dari masalah
kejadian yang faktual menuju konseptual dalam fisika.Hal ini sangat perlu dalam
pembelajaran adanya keterkaitan antara materi bidang studi dengan kejadian di

lingkungan yang sesuai dengan bidang studi tersebut.



Berdasarkan uraian masalah di atas, maka pengembangan LKS berbasis multiple
representasi dapat digunakan untuk meningkatkan metakognitif siswa pada materi
listrik dinamis sebagai alternatif dalam pembelajaran fisika khususnya pada materi
yang bersifat abstrak. Pengembangan LKS ini dimaksudkan untuk mendukung
model pembelajaran yang berbasis multiple representasi. Pembelajaran berbasis
multiple representasi harus didukung oleh LKS dan media pembelajaran lainnya yang
memungkinkan siswa belajar sendiri atau berkelompok dengan bimbingan guru yang
mengampu pelajaran fisika. LKS yang disajikan menggunakan model“REAL”.
Menurut Distrik (2016) model pembelajaran “REAL” mempunyai empat sintaks
yaitu mengenali (recognizing) konsep melalui analogi, menjelaskan (explaining)
konsep dengan beberapa representasi, menerapkan (applying) konsep melalui contoh
solusi, dan melihat kembali (looking back) semua aktivitas belajar melalui refleksi

diri.

Dengan demikian sangat dipandang perlu untuk melakukan pengembangan LKS
materi listrik dinamis berbasis multiple representasi untuk meningkatkan kemampuan

metakognisi dan pemecahan masalah pada siswa SMA.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian pengembangan
ini:

1. Bagaimana kevalidan LKS listrik dinamis berbasis multiple representasi untuk

meningkatkan kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah?



)

2. Bagaimana kepraktisan LKS listrik dinamis berbasis multiple representasi untuk
meningkatkan kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah?

3. Bagaimana Keefektifan LKS listrik dinamis berbasis multiple representasi untuk

meningkatkan kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan:

1. Kevalidan LKS listrik dinamis berbasis multiple representasi untuk meningkatkan
kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah.

2. Kepraktisan LKS listrik dinamis berbasis multiple representasi untuk
meningkatkan kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah

3. Keefektifan LKS listrik dinamis berbasis multiple representasi untuk

meningkatkan kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi guru, LKS yang dikembangkan dapat menjadi salah satu referensi guru
sebagai salah satu pilihan dalam pembelajaran materi listrik dinamis untuk
mengetahui kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah siswa.

2. Bagi siswa, LKS yang dikembangkan dapat menjadi salah satu media untuk
melatih dan mengembangkan kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah

mereka.



3. Bagi sekolah, LKS yang dikembangkan dapat menjadi salah satu referensi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sehingga dapat membantu

peningkatan mutu sekolah

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian pengembangan ini dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut:

1. Pengembangan LKS yang dimaksud adalah pengembangan LKS fisika berbasis
multiple representasi dengan model REAL untuk meningkatkan kemampuan
metakognisi dan pemecahan masalah siswa SMA

2. Materi yang disajikan dalam LKS pembelajaran interaktif ini adalah materi fisika
SMA/MA kelas XI1 semester ganjil yaitu pokok bahasan listrik dinamis.

3. Subjek dalam uji coba adalah para ahli yang menguji kevalidan LKS berbasis
multiple representasi yang terdiri atas ahli desain, ahli materi, ahli kesesuaian,

kepraktisan, dan keefektifan LKS materi listrik dinamis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Listrik Dinamis dengan Permasalahannya

Materi fisika secara garis besarnya terdiri atas 2 bagian, yaitu fisika klasik dan fisika
modern. Fisika klasik adalah bagian fisika yang proses atau kejadiannya dapat
diamati dan dirasakan langsung dengan indera manusia, seperti kinematika, optika,
suhu dan dinamika. Fisika modern adalah bagian fisika yang bersifat abstrak yang
sulit dipahami secara menyeluruh, artinya gejala alam tersebut tidak langsung dapat
diamati dengan indera manusia karena tidak bisa dilihat, didengar atau dipegang, dan
dirasakan materi ini dalam fisika terdapat pada materi antara lain: kelistrikan,
kemagnetan, gelombang elektromagnetik, fisika kuantum, dan teori kinetik gas

(Distrik, 2016).

Materi kelistrikan dan kemagnetan mulai diperkenalkan pada siswa SMA semester |
kelas XI1I (kurikulum 2013). Lingkup materi kelistrikan dan kemagnetan terdiri atas
listrik dinamis, listrik dinamis dan medan magnet. Adapun dasar-dasar materi listrik
dinamis meliputi arus dan tegangan listrik, Hukum Ohm, rangkaian seri, rangkaian
paralel, rangkaian gabungan, Hukum I Kirchoff dan Hukum Il Kirchoff. Listrik
dinamis merupakan salah satu materi Fisika yang memilki peluang penggunaan

multiple representasi dalam proses pembelajaran. Ada beberapa Konsep-konsep pada



topik listrik dinamis yang memerlukan multiple representasi seperti pada konsep
muatan listrik yang dapat dijelaskan secara (1) verbal tentang Hukum Ohm, (2)
gambar berupa rangkaian seri dan paralel, (3) grafik hubungan besar kuat arus listrik
dengan hambatan yang dipasang dalam rangkaian arus searah, dan (4) matematik
dengan menggunakan rumus matematik besar Hukum Ohm pada suatu rangkaian
hambatan. Serta masih banyak konsep-konsep listrik dinamis yang seharusnya

dijelaskan secara multiple representasi.

Ada beberapa permasalahan dalam pembelajaran materi listrik dinamis, yaitu
kesulitan dalam memahami konsep abstrak dan menerapkan dalam pemecahan
masalah. Kesulitan ini mungkin disebabkan konsep-konsep dasar tidak dipahami
dengan baik dan kurangnya guru mengeplorasi kemampuan metakognisi siswa.
Pelajaran fisika merupakan pelajaran yang terkesan sulit bagi siswa untuk dipahami
(Sariningrum, dkk., 2017). Kesulitan ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
memahami konsep dan kemampuanpemecahan masalah yang berhubungan dengan
materi listrik dinamis. Pada pengajaran fisika di SMA, diharapkan siswa tidak hanya
menguasai konsep saja, tetapi juga ditekankan pada meningkatkan kemampuan
metakognisi dan pemecahan masalah, demikian nantinya dapat bermanfaat dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu bahan ajar yang penting untuk

tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran fisika. LKS yaitu materi ajar yang
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sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari materi
ajar tersebut secara mandiri (Damayanti, dkk., 2012). Salah satu contoh bahan ajar

yang sering digunakan guru adalah LKS (Pariska, dkk., 2012).

Kegiatan pembelajaran di kelas sangat diharapkan guru dapat menyusun LKS sebagai
salah satu sumber belajar siswa yang digunakan untuk membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran. Menurut Aryani (2011) Peran guru adalah sebagai
fasilitator, serta pada saat menyiapkan perangkat pembelajaran berupa LKS. LKS ini
merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran dan bisa dikatakan sebagai
penunjang (Shalikhah, 2016). LKS berisi lembar kegiatan siswa dan soal-soal
latihan, LKS juga memuat ringkasan materi. Menurut Mayasari, dkk., (2015), LKS
adalah lembaran yang berisi perintah yang harus dikerjakan oleh siswa, berupa
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. LKS mengarahkan pola pikir
siswa terhadap konsep baru melalui langkah-langkah atau petunjuk yang tercantum di
dalamnya. Keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses
belajar mengajar, sehingga menyusun LKS harus memenuhi berbagai persyaratan
tertentu agar menjadi LKS yang berkualitas baik (Taiyeb, 2014). LKS yang baik
harus di ujikan dan mendapatkan respons dari siswa menurut Rahmawati (2016) yang
menyatakan bahwa respons siswa diperoleh dari angket respons siswa pada tahap uji
coba LKS. Adapun ciri-ciri LKS yang baik menurut Pariska, dkk., (2012) LKS
merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang berisikan petunjuk, daftar tugas, dan
bimbingan melakukan kegiatan. LKS yang baik harus mampu mendorong partisipasi

aktif siswa, dan mengembangkan budaya membaca dan menulis.
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LKS menjadi instrumen yang digunakan untuk membimbing dan membantu siswa
dalam pembelajaran secara tertulis sehingga LKS akan lebih efektif, karena dapat
dibaca berulang-ulang oleh siswa. LKS merupakan salah satu sarana untuk
membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar (Arafah, dkk., 2012).
Dengan demikian adanya LKS maka akan terbentuk interaksi yang efektif antara
siswa dengan guru, sehingga dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa dalam

peningkatan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan
lembaran-lembaran yang digunakan untuk membantu siswa belajar secara mandiri

dan mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir dan memecahkan masalah.

C. Multiple Representasi

Siswa-siswa perlu dikenalkan pada pembelajaran yang multiple representasi agar
dapat memahami konsep sains dan dapat mengalami pembelajaran sifat ilmiah yaitu
mendapatkan pengetahuan, penyelidikan dan pelaporan (Prain, et al, 2009). Konsep
fisika dapat direpresentasikan dalam banyak format (multiple representasi). Sari,dkk
(2015) dengan pendekatan multiple representasi pada model pembelajaran berbasis
masalah, siswa terbiasa dengan representasi berbentuk verbal, gambar dan matematis.
Namun selama ini fisika lebih banyak diajarkan melalui rumus-rumus matematik,
dengan sedikit sekali mengajarkan makna fisis dari rumus-rumus tersebut. Padahal

matematik hanyalah salah satu format representasi.
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Menurut Johnson, et al. (2001) menyatakan bahwa peran multiple representasi
sebagai inti dari proses pembelajaran sains. Kemudian menurut Huang, et al. (2012)
penyajian materi menggunakan satu bentuk representasi tidak dapat menjelaskan
makna yang berbeda dari suatu materi. Representasi yakni representasi verbal,
gambar atau diagram, dan representasi grafik masih sedikit sekali digunakan dalam
pembelajaran. Multiple representasi adalah suatu cara yang mewakili, melambangkan
ataumenyatakan suatu konsep dengan memadukan representasi verbal, matematis,
gambar, dan grafik. Dari banyak hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan

multiple representasi dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep fisika.

Dalam fisika banyak tipe representasi yang dapat dimunculkan. Tipe-tipe tersebut

antara lain:

1. Deskripsi verbal
Deskripsi verbal untuk memberikan definisi dari suatu konsep, verbal adalah satu

cara yang tepat untuk digunakan.

2. Gambar/diagram
Suatu konsep akan menjadi lebih jelas ketika dapat kita representasikan dalam
bentuk gambar. Gambar dapat membantu memvisualisasikan sesuatu yang masih
bersifat abstrak. Dalam fisika banyak bentuk diagram yang sering digunakan
(sesuai konsep), antara lain: diagram gerak, diagram bebas benda (free body
diagram), diagram garismedan (field line diagram), dan diagram rangkaian listrik

(electrical circuit diagram).
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3. Grafik
Penjelasan yang panjang terhadap suatu konsep dapat kita representasikan dalam
satubentuk grafik. Oleh karena itu kemampuan membuat dan membaca grafik
adalah keterampilan yang sangat diperlukan. Grafik balok energi (energy bar
chart), grafik balok momentum (momentum bar chart), merupakan grafik yang

sering digunakan dalam merepresentasi konsep-konsep fisika.

4. Matematik
Matematik untuk menyelesaikan persoalan kuantitatif, representasi matematik
sangat diperlukan. Namun penggunaan representasi kuantitatif ini akan banyak
ditentukan keberhasilannya oleh penggunaan representasi kualitatif secara baik.
Pada proses tersebut tampak bahwa siswa tidak seharusnya menghapalkan semua

rumus-rumus atau persamaan-persamaan matematik.

Penggunaan representasi dalam pembelajaran berhasil untuk pemecahan masalah
(Khol, et al.,2008). Setidaknya ada lima alasan penting mengapa multiple
representasi sangat baik untuk digunakan dalam pembelajaran fisika, yaitu:
Pembelajaran multiple representasi membantu siswa yang memiliki latar belakang
kecerdasan yang berbeda (multiple intelligences) karena representasi yang dibuat
berbeda-benda memberikan kesempatan belajar yang optimal bagi setiap jenis

kecerdasan.

1. Kuantitas dan konsep-konsep yang bersifat fisik seringkali dapat divisualisasikan

dan dipahami lebih baik dengan menggunakan representasi. Membantu
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mengonstruksikan representasi lain yang lebih abstrak. Penalaran kualitatif
seringkali terbantu dengan menggunakan representasi kongkret.

2. Representasi matematik yang abstrak dapat digunakan untuk penalaran kuantitatif
di mana representasi matematik dapat digunakan untuk mencari jawaban

kuantitatif terhadap soal.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa multiple representasi dalam
menjelaskan materi dapat melalui verbal, gambar, grafik dan matematik. Multiple
representasi memiliki beberapa fungsi yaitu: (1) multiple representasi melengkapi
proses untuk mendapatkan penjelasan mengenai suatu konsep tertentu, (2) Dalam
memecahkan soal fisika dapat digunakan untuk representasi yang berisi informasi
pelengkap atau membantu melengkapi proses kognitif. (3) multiple representasi dapat
digunakan untuk mendorong siswa meningkatkan pemahaman terhadap situasi secara

mendalam.

D. Metakognisi

Apabila siswa sadar tentang apa yang dipikirkan maka akan diperoleh kemudahan
untuk memantau tindakan yang akan diambil. Kesadaran diperlukan dengan bantuan
berpikir siswa untuk memahami suatu keadaan, menyelesaikan masalah dan membuat
keputusan (In'am, 2009). Kemampuan berpikir siswa sangat menentukan dalam
memahami konsep-konsep fisika. Pengetahuan metakognisi melibatkan pengetahuan
tentang pengetahuan secara umum serta kesadaran tentang pengetahuannya sendiri

(Krathwohl & Anderson, 2002). Menurut Rahman (2011) metakognisi berperan
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penting dalam mengajar, belajar, pengetahuan sosial, perhatian, disiplin diri,

pemecahan masalah, komunikasi dan mengembangkan diri.

Dalam upaya mencapai tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi, siswa harus
dilatih melalui berbagai masalah berdasarkan pengetahuan metakogpnitif, salah
satunya dengan menggunakan latihan berpikir tingkat tinggi (Abdullah, et al. 2013).
Desoete, et al. (2001) membedakan metakognisi menjadi pengetahuan metakognisi,
keterampilan metakognisi, dan konsepsi metakognisi atau keyakinan metakognisi.
Kemampuan memecahkan masalah dipandang sebagai keadaan yang saling
mempengaruhi dan kompleks antara kognisi dan metakognisi (Anggo, 2011).
Desoete, et al. (2001) membagi eksekutif kontrol atau keterampilan metakognisi
menjadi empat bagian yang terdiri atas memprediksi, merencanakan, memonitoring,
dan mengevaluasi. Kemampuan metakognisi dalam penelitian ini dibagi menjadi dua
bagian, yaitu pengetahuan metakognisi (deklaratif, prosedural, dan kondisional) dan
keterampilan metakognisi (prediksi, perencanaan, monitoring, dan evaluasi).

Menurut Zarouk (2015) komponen metakognisi dapat disajikan dalam gambar

berikut:
Structural Processual
component component
Knowledge of -
berson Planning
Task knowledge —{ Monitoring
Knowledge of cognition H Evaluation

Gambar 1. komponen metakognisi
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Berdasarkan gambar di atas menjelaskan bahwa metakognisi dibedakan menjadi 2
yaitu pengetahuan metakognisi yang terdiri dari pengetahuan seseorang, pengeta-
huan terhadap tugas, pengetahuan kognisi dan keterampilan metakognisi yang terdiri

dari perencanaan, pemantauan dan mengevaluasi hasil suatu proses pembelajaran.

Indikator-indikator keterampilan metakognisi diungkapkan oleh (In‘am, 2009),

menunjukkan bahwa strategi metakognisi digambarkan sebagai berikut.

Proses Metakognisi

v ! )

Perencanaan Pemantauan Evaluasi

Gambar 2. Strategi Metakognisi

Data kemampuan metakognisi siswa dalam materi listrik dan magnet, diukur
menggunakan assessment yang dikembangkan oleh Desoete, et al. (2001).
Komponen dan indikator kemampuan metakognisi menurut Desoete, et al. (2001)

ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komponen dan Indikator Metakognisi.

No Kemampuan Komponen Indikator
Metakognisi Metakognisi
1  Pengetahuan Deklaratif Menkonstruksi sebuah pemahaman.
metakognisi Mengintegrasikan ide-ide baru.
Memaparkan konsep
Prosedural Menjabarkan tahapan-tahapan
dalam menyelesaikan masalah
Kondisional Mengapa menerapkan cara itu?

Bagaimana dengan cara lain?
2 Keterampilan Prediksi Membuat kesimpulan yang logis
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Metakognisi berdasarkan data atau informasi.
Perencanaan Mendiskripsikan langkah-langkah
pemecahan masalah yang
melibatkan gambar dan
matematika. Memilih rencana-
rencana penyelesaian masalah
Monitoring Memeriksa setiap langkah yang
diterapkan dalam memecahkan
masalah. Memeriksa kesesuaian
konsep dan jawaban. Menerapkan
rumus dan perhitungan dengan
teliti.
Evaluasi Melakukan penilaian atau
tanggapan terhadap suatu
3 pernyataan. Menilai kesesuaian
metode atau rumus yang digunakan

dalam menyelesaikan masalah

(Sumber: Desoete, et al.: 2001)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran

metakognisi yaitu:

1. Tahap perencanaan, guru menjelaskan tujuan mengenai topik yang sedang
dipelajari, penanaman konsep langsung dengan pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan oleh guru.

2. Tahap pemantauan, siswa bekerja mandiri untuk menyelesaikan soal-soal latihan
yang diberikan. Guru memberikan umpan balik yang bersifat metakognitif secara
individual, berkeliling memandu siswa dalam menyelesaikan persoalan fisika.

3. Tahap evaluasi yang dilakukan oleh guru/siswa, evaluasi dari guru mengarah pada
pemantapan dan aplikasi yang luas, sedangkan evaluasi dari siswa lebih kepada

apa yang telah dipahami dari pembelajaran serta kemungkinan aplikasi masalah
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yang lebih luas. Membuat rekapitulasi yang dilakukan di kelas dengan menjawab

pertanyaan yang diberikan oleh guru.

E. Pemecahan Masalah

Dalam kehidupan manusia permasalahan itu pasti ada, masalah yang dialami manusia
berbeda-beda, dalam keadaan tertentu bisa menjadi masalah bagi seseorang namun
tidak menjadi masalah bagi orang lain. Dalam pembelajaran banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran, khususnya pelajaran fisika. Selain
susah dalam memahami pelajaran tersebut para siswa juga harus memecahkan
masalah jika ada kendala mengerjakan soal atau memahami konsep pelajaran tersebut

(Afrida, dkk., 2015).

Menurut Becerra, et al. (2012) kesulitan dalam memecahkan masalah disebabkan
karena kemampuan siswa yang rendah, keterampilan tertentu sangat penting untuk
pemecahan masalah, misalnya menghubungkan pengetahuan dengan situasi yang
baru untuk menganalisis dalam memecahkan suatu masalah. Setiap mengalami
masalah maka seseorang akan mencari solusi sebagai pemecahan masalah yang
sedang dialaminya. Kemampuan pemecahan masalah dapat dikembangkan jika
mereka dibiasakan menghadapi permasalahan dan diperlukan strategi khusus untuk

menemukan solusi dari permasalahan tersebut (Rosmawati, dkk., 2012).

Dalam proses pembelajaran terdapat masalah yang dibutuhkan solusi yaitu
kemampuan untuk memecahkan masalah, menurut Abdullah (2009) ada beberapa

perbandingan mengenai model kemampuan Pemecahan masalah dari para ahli fisika



melalui penelitian ditampilkan pada Tabel. 2.

Tabel 2. Perbandingan model Pemecahan masalah fisika.
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Penulis dan tahun  Model Perbandingan Keterangan
Heller & Heller Fokus dengan Membaca, dan Dilakukan oleh
(1992) masalah menganalisis sebagian siswa
Menjelaskan menganalisis Tidak banyak siswa
fisika yang mampu
menganalisis konsep
Merencanakan Merencanakan Sebagian besar siswa
solusi hanya merancang satu
rencana
Menjalankan Menghitung Dilakukan oleh semua
rencana siswa
Mengevaluasi Memeriksa Sebagian siswa yang
kembali mampu
Savage & Mempersiapkan Menganalisis Dilakukan oleh
Williams (1990)  model sebagian besar siswa
Menganalisis Meganalisis, dan Dilakukan oleh semua
masalah menghitung siswa

Menafsirkan dan ~ Memeriksa
mengkomunikasi  kembali
jawaban

Dilakukan oleh
sebagian siswa

(Sumber: Abdullah, 2009)

Melalui latihan memecahkan masalah, yang dijelaskan dalam bentuk verbal, gambar,

grafik, dan matematik siswa akan belajar mengorganisasikan kemampuannya dalam

menyusun strategi yang sesuai untuk menyelesaikan masalah dalam hal ini

menyelesaikan soal-soal listrik dinamis. Kesuksesan seseorang dalam menyelesaikan

tugas-tugas kompleks dan sulit tergantung kepada bagaimana dirinya sendiri dapat

mengendalikan kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan tugas-tugasnya

(Distrik, 2016).
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Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah

matematis adalah suatu kemampuan siswa dalam:

1. Menguraikan/menggambarkan atau menjabarkan variabel-variabel yang diketahui
baik dalam bentuk gambar, grafik maupun uraian.

2. Memilih strategi penyelesaian masalah yang akan digunakan dalam memecahkan
masalah tersebut, misalnya apakah siswa dapat membuat sketsa/gambar/model,
rumus yang digunakan untuk memecahkan masalah.

3. Menyelesaikan masalah dengan benar, lengkap, sistematis dan teliti.

F. Teori yang mendukung pengembangan LKS

LKS berbasis multiple representasi di dukung oleh beberapa teori belajar seperti: teori
belajar kontruktivis, teori pemprosesan informasi, dan pembelajaran bermakna.

Masing-masing teori tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Teori belajar kontruktivis

Pandangan konstruktivisme pada dasarnya menekankan bahwa pengetahuan harus
dibangun sendiri oleh siswa secara aktif berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki
olehnya (Yeni, 2011). Konstruktivisme merupakan salah satu aliran filsafat
pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan merupakan hasil konstruksi
(bentukan). Pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif dari

kenyataan yang terjadi melalui aktivitas seseorang.
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Dalam pembelajaran konstruktivisme, siswa mengkonstruksi pengetahuannya melalui
diskusi kelompok sehingga akan mampu meningkatkan kemampuan penalaran dan
prestasi siswa (Riyanto & Rusdy, 2011). Sesuatu pembelajaran dapat dikatakan
berlaku apabila terdapat perubahan tingkah laku kepada pelajar contohnya daripada

tidak tahu kepada tahu.

2. Teori pemprosesan informasi

Prinsip teori pemprosesan informasi adalah manusia sebagai prosesor informasi,
pikiran sebagai system informasi, kognisi merupakan proses mental, dan belajar
adalah representasi mental (Mayer, 1996). Bila seseorang ingin mencari suatu
informasi maka orang tersebut akan memberikan perhatian pada informasi tersebut,

sehingga membutuhkan waktu untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan.

Pemprosesan informasi sangat diperlukan dalam proses pembelajaran agar siswa
mampu berpikir dalam menyelesaikan masalahnya dengan hasil yang sesuai dengan
kenyataan. Dalam pemrosesan informasi terjadi adanya interaksi antara kondisi-
kondisi internal dan kondisi-kondisi eksternal individu. Kondisi internal yaitu
keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses
kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah rangsangan
dari lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran (Rehalat,

2014).
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3. Teori Belajar Bermakna

Belajar bermakna adalah suatu proses di mana informasi baru dihubungkan dengan
struktur pengertian yang sudah dipunyai seseorang yang sedang belajar (Harefa,
2013). Teori belajar bermakna Ausubel di mana informasi baru diasimilasikan dalam
pengertian yang dimiliki siswa, merupakan teori yang sangat dekat dengan inti pokok
konstruktivisme, yang beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi

manusia (Gazali, 2016).

Ausebel menyatakan bahwa ada dua jenis belajar yaitu belajar bermakna dan belajar
menghafal (Harefa, 2013). Pada belajar menghafal, siswa menghafalkan materi yang
sudah diperolehnya, tetapi pada belajar bermakna materi yang telah diperoleh itu
dikembangkan dengan keadaan lain sehingga belajarnya lebih dimengerti (Gazali,
2016). Inti dari teori belajar bermakna Ausebel adalah proses belajar akan
mendatangkan hasil atau bermakna kalau guru dalam menyajikan materi pelajaran
yang baru dapat menghubungkan dengan konsep yang relevan yang sudah ada dalam

struktur kognisi siswa (Harefa, 2013).

G. Desain LKS Berbasis Multiple Representasi

LKS merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah dalam

kegiatan belajar mengajar untuk terbentuknya interaksi yang efektif antara siswa

dengan guru, sehingga dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam peningkatan|prestasi

belajar] LKS yang diberikan agar siswa mendapatkan uraian materi, tugas, dan

latihan yang berkaitan dengan materi yang diberikan. Penggunaan LKS dalam


http://www.sarjanaku.com/2011/02/prestasi-belajar.html
http://www.sarjanaku.com/2011/02/prestasi-belajar.html
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pengajaran akan membuka kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk ikut aktif
dalam pembelajaran. Dengan demikian guru bertanggung jawab penuh dalam

memantau siswa dalam proses belajar mengajar.

LKS adalah lembaran kertas yang intinya berisi informasi dan instruksi dari guru
kepada siswa agar dapat mengerjakan sendiri suatu kegiatan belajar melalui praktek
atau mengerjakan tugas dan latihan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan
untuk mencapai tujuan pengajaran LKS akan sangat bermanfaat dalam hal
mengembangkan kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah siswa. Desain
LKS untuk mengajarkan materi listrik dinamis, mengacu pada kajian teori yang
dipilih, karakteristik materi, tujuan yang ingin dicapai, perilaku pengajar, dan struktur
kelas atau lingkungan belajar. Tidak kalah pentingnya dengan kemampuan
metakognisi, kemampuan pemecahan masalah juga sangat perlu ditumbuhkan pada
siswa, pemecahan masalah yang efektif dapat diperoleh dengan memberi kesempatan
kepada siswa untuk menerapkan strategi metakognitif ketika memecahkan masalah.
Peningkatan kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah siswa salah satu
solusinya melaluipenyajian media pembelajaran yang menyajikan materi dalam
berbagai representasi (multiple representasi). Liu, et al. (2007) menyatakan bahwa
representasi adalah suatu bentuk penyajian kembali sebuah materi atau berpikir untuk
tujuan komunikasi. Bila makna yang digunakan dapat dipahami dengan benar, maka

bisa menjadi aplikasi dan dasar pemikiran.

LKS berbasis multiple representasi karena itu struktur materi yang disajikan dalam

LKS adalah:
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1. Mengenali (recognizing) konsep kunci (konsep-konsep pokok yang penting) pada
setiap pokok/sub pokok bahasan materi kelistrikan. Secara lengkap memahami
konsep meliputi memahami situasi objek atau peristiwa yang dijelaskan oleh
prinsip atau teori (rumus) dan keberlakuan umum dari situasi objek atau peristiwa
tersebut. Memahami konsep pada materi fisika sangat penting karena konsep

bagian yang terpenting dalam pemecahan masalah.

2. Membimbing siswa menjelaskan (explaining) konsep kunci (konsep yang dikaji)
dengan beberapa cara (multiple representasi). Fisika sebagai mata pelajaran,
dalam menguasainya dibutuhkan pemahaman dan kemampuan cara representasi
yang berbeda-beda atau multiple representasi untuk konsep yang sedang dipelajari

(Abdurrahman, dkk., 2011).

3. Menerapkan (applying) konsep dalam pemecahan masalah dengan mengguna-
kan contoh solusi. Pemberian contoh solusi terhadap suatu permasalahan yang
kompleks dan rumit sangat membantu siswa untuk membimbing ke arah
penyelesaian masalah dengan tepat. Contoh solusi memegang peranan penting
untuk memberi pengetahuan awal kepada siswa dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan dalam fisika. Belajar melalui penggunaan contoh,
berarti siswa mempelajari tahapan-tahapan dalam menyelesaikan masalah.
Kemampuan pemecahan masalah memerlukan suatu keterampilan dan
kemampuan khusus yang dimiliki masing-masing siswa, yang mungkin akan

berbeda antara siswa dalam menyelesaikan suatu masalah (Rahmat, dkk., 2015).
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4. Memberi perhatian (looking back) melihat kembali semua aktivitas selama

pembelajaran melalui refleksi diripada konsep atau masalah-masalah yang

rumit. Guru membantu siswa agar dapat berhasil dengan efektif, terlebih dahulu

guru harus memahami letak kesulitan yang dihadapi oleh siswa (Nugraeni, dkk.,

2013).

Secara lengkap kegiatan guru dan siswa dalam model “REAL”, Disajikan dalam

Tabel 3 yang dikemukan oleh Distrik (2016).

Tabel 3. Tahapan Model “REAL” dan Aktivitasnya

Nama fase

R
(Recognizing)

Sintaks
Pembelajaran
Mengenali
konsep melalui
Analogi.

Menjelaskan
konsep melalui

Kegiatan Guru

Menuliskan konsep
target yang akan
dibaca.
Membimbing siswa

mengenali konsep
analogi.

Membimbing siswa
untuk membuat
hubungan antara
konsep target dan
konsep analogi.

Membimbing siswa
untuk membuat
hubungan antara
konsep target dan
konsep analogi.

Membimbing siswa
melakukan

Kegiatan siswa

Mengenali konsep target
dan fitur-fiturnya.

Mengingat kembali
konsep analogi yang
mempunyai
kemiripandengan
konsep target.

Membuat hubungan
antara fitur-fitur konsep
target dan analogi
dengan mengisi LKS
yang sudah disediakan.

Membuat hubungan
antara fitur-fitur konsep
target dan analogi
dengan mengisi LKS
yang sudah disediakan.

Melakukan percobaan
atau pengamatan
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Nama fase

(Explanning)

A (Applying)

Sintaks
Pembelajaran
beberapa

representasi.

Menerapkan
konsep
mengikuti
contoh solusi.

Kegiatan Guru

percobaan/pengamatan
gambar analogi.

Membimbing siswa
menjelaskan konsep
analogi berdasarkan
hasil pengamatan.

Membimbing siswa
menjelaskan konsep
target melalui lembar
kerja siswa.

Memfasilitasi siswa
untuk berdiskusi.

Memberi beberapa
permasalahan untuk
dipecahkan, dengan
menerapkan konsep
yang sudah dipahami.

Memberikan contoh
solusi untuk
membimbing siswa
dalam menyelesaikan
tugasnya.

Membimbing siswa
dalam menerapkan
konsep untuk
memecahkan masalah
yang rumit.

Kegiatan siswa

terhadap gambar
analogi.

Menjelaskan konsep-
konsep analogi melalui
gambar, verbal,
fiktorial, maupun
simbolik.

Menjelaskan konsep
target secara, verbal,
fiktorial, maupun
simbolik.

Berdiskusi dalam
kelompok, melakukan
komunikasi antara
kelompok, mengkaji
masalah-masalah dalam
LKS yang belum jelas
atau sulit dipahami.

Mengenali masalah
dengan cermat, mencari
informasi untuk
menyelesaikan masalah
dan memilih strategi.

Memecahkan masalah
dengan mengikuti
langkah-langkah
pemecahan masalah
dalam contoh solusi.

Memecahkan masalah
dengan menerapkan
konsep yang sesuai.
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Nama fase

L (Looking
back)

Sintaks
Pembelajaran
Melihat

kembali semua
aktivitas
selama
pembelajaran
melalui
refleksi diri.

Kegiatan Guru

Membimbing siswa
melakukan presentasi,
menyampaikan hasil
pengamatan atau
temuan lainnya selama
proses pembelajaran.

Membimbing siswa
melakukan koreksi
terhadap hasil
pengamatan atau
temuan lainnya.

Membimbing siswa
untuk mengenali
kekurangan dan
kelebihannya dalam
memahami dan
penerapan konsep
dalam pemecahan
masalah.

Kegiatan siswa

Salah satu kelompok
tampil di depan kelas,
menyampaikan hasil
pengamatan atau
temuan lainnya selama
proses pembelajaran.

Mendiskusikan hasil
pengamatan atau
temuan lainnya.

Mengidentifikasi
kekurangan dan
kelebihan dalam
memahami dan
menerapkan konsep
dalam pemecahan
masalah.

(Sumber: Distrik, 2016)

Berdasarkan penjelasan di atas, desain LKS berbasis multiple representasi

menyajikan LKS yang menjelaskan materi fisika dalam berbagai representasi yaitu

dalam bentuk verbal, gambar, grafik dan matematik sesuai sintak pembelajaran

“REAL” dalam upaya meningkatkan kemampuan metakognisi dan pemecahan

masalah siswa.

H. Kualitas Produk Pembelajaran
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Aspek-aspek sosial yang salah satu upaya mengatasi permasalahan tersebut tampak
pada tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Untuk mencapai tujuan di atas, maka
kualitas pendidikan harus terus ditingkatkan. Kualitas pendidikan terkait dengan
kualitas proses dan produk (Mulyani, 2005). Hal yang perlu diperhatikan adalah
memberi batasan kriteria kualitas produk (LKS berbasis multiple representasi) yang
dihasilkan setelah dievaluasi. Validitas dihubungkan dengandua hal, yaitu produk
(model pembelajaran) yang didesain didasarkan pada rasional teoretik (state-of-the
artknowledge) yang kuat (validitas isi) dan terdapat kekonsistenan di antara bagian-
bagian LKS yang dikembangkan (validitas konstruk). Suatu LKS berbasis multiple
representasi dikatakan memiliki validitas yang baik jika bagian-bagian dari LKS yang
dikembangkan dilandasi oleh rasional teoretik yang kuat. Hal ini dimaksudkan bahwa
isi LKS berbasis multiple representasi yang dikembangkan harus didukung oleh teori-
teori yang cukup luas dan teori-teori yang digunakan itu saling mendukung satu
dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunkan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur

(Sugiyono, 2015).

Kepraktisan suatu LKS berbasis multiple representasi didasarkan pada penilaian ahli
dan hasil penilaian pengamat. Hasil penilaian ahli didasarkan pada penguasaan

materi dan pengalamannya yang menyatakan bahwa LKS yang dikembangkan dapat
dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan hasil penilaian dan pengamatan, selanjutnya

pengamat menyatakan bahwa tingkat keterlaksanaan LKS berbasis multiple
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representasi yang dikembangkan memiliki kategori baik. Keefektifan LKS Berbasis
multiple representasi ditentukan dari keefektifan pelaksanaan LKS tersebut saat
pembelajaran diterapkan di lapangan. Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila
siswa dapat secara aktif dilibatkan dalam mengorganisasikan dan menemukan
hubungan dari informasi yang diberikan. Menurut Mulyani (2005) Kualitas proses
dapat dicapai apabila proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan siswa dapat

menghayati dan menjalani proses pembelajaran tersebut secara bermakna.

Pengkondisian pembelajaran yang efektif, selain meningkat hasil belajar juga
meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi ini berkaitan erat dengan minat
seseorang. Seseorang yang memiliki minat pada suatu pembelajaran dapat dikatakan
bahwa orang tersebut berada dalam keadaan tertarik pada objek tersebut, hal ini akan
membangkitkan keinginan untuk mempelajarinya lebih jauh. Dengan demikian,
minat dalam belajar terjadi karena suatu pengalaman yang menyenangkan terjadi
dalam belajar, minat ini dapat diketahuikan melalui respons siswa yang menunjukkan

ketertarikannya pada suatu pembelajaran.

Kualitas LKS berbasis multiple representasi ditentukan kelayakannya dengan tiga
kriteria yaitu validity, practicality dan effectiveness (Nieveen, 2007). Validitas terdiri
dari validitas isi dan validitas konstruk, validitas isi meliputi kesesuaian dengan
tuntutan kurikulum dan kebutuhan, sedangkan validitas konstruk meliputi sesuai
dengan teori belajar dan mempunyai sintaks yang saling berhubungan. Validasi isi
dan validasi konstruk dinilai oleh para ahli. Kepraktisan ditentukan berdasarkan

keterlaksanaan LKS berbasis multiple representasi yang menggunakan model
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“REAL” dan respons oleh siswa. Keefektifan ditentukan oleh hasil tes seperti
kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah siswa, aktivitas siswa, dan
kemampuan guru dalam menggunakan LKS berbasis multiple representasi.

I. Kerangka Pemikiran

Siswa sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal fisika, soal-soal
yang harus diselesaikan merupakan soal pengembangan dari konsep yang dipelajari.
Hal itu disebabkan kurangnya bahan ajar yang digunakan di sekolah sehingga siswa
kurang terlatih dalam keterampilan berpikir untuk menyelesaikan masalah pada
pembelajaran fisika. Kemampuan yang dikembangkan dalam LKS tidak mewakili
kemampuan yang diharapkan untuk membantu siswa berpikir tingkat tinggi dan
pemecahan masalah. Siswa mampu berpikir tingkat tinggi jika memiliki kemampuan
metakognisi, metakognisi merupakan konsep penting yang digunakan siswa untuk
berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan soal-soal fisika dan kemampuan
pemecahan masalah siswa untuk menyelesaikan masalah pada pembelajaran fisika.
Adapun indikator kemampuan metakognisi siswa menurut Desoete, et al. (2001)
memiliki pengetahuan metakognisi (deklaratif, prosedural, dan kondisional) dan
keterampilan metakognisi (prediksi, perencanaan, monitoring, dan evaluasi),
sedangkan Indikator kemampuan pemecahan masalah adalah indikator langkah-
langkah pemecahan masalah meliputi Berdasarkan kajian teoritis dan kajian empirik
bahwa LKS berbasis multiple representasi mampu meningkatkan kemampuan
metakognisi dan pemecahan masalah, Oleh sebab itu perlunya pengembangan LKS

berdasarkan standar LKS yang menghasilkan LKS untuk mengukur kemampuan



metakognisi dan pemecahan masalah

digambarkan pada Gambar 3.

. Adapun kerangka pemikiran penelitian

Indikator metakognisi Indikator pemecahan masalah
1. Deklaratif 1. Menampilkan model
2. Kondisional 2. Membuat analisis
3. Prosedural 3. Memvalidasi atau memverifikasi
4. Prediksi
5. Perencanaan
6. Monitoring
7. evaluasi
Kajian teori: Teori empiris:

LKS merupakan salah
satu sarana untuk
membantu dan
mempermudah dalam
kegiatan belajar
mengajar (Arafah, dkk,
2012).

Menurut Johnson, et al
(2001) menyatakan
bahwa peran multiple
irepresentasi sebagai inti
dari proses pembelajaran
sains. Kesadaran
diperlukan dengan
bantuan berpikir siswa
untuk memahami suatu
keadaan, menyelesaikan
masalah dan membuat
keputusan (In'am, 2009).

2

LKS Berbasis
multiple
Representasi
menggunakan
model
“REAL” pada
materi listrik
dinamis

~~

Hipotesis: LKS
berbasis multiple
representasi
diduga dapat
meningkatkan
kemampuan
metakognisi dan
Pemecahan
masalah siswa.

Menurut Labra, et al (2012)
kesulitan dalam
memecahkan masalah
disebabkan karena
perkembangan siswa yang
rendah, keterampilan
tertentu sangat penting
untuk pemecahan masalah,
misalnya menghubungkan
pengetahuan dengan situasi
yang baru untuk
menganalisis dalam
memecahkan suatu
masalah.

Menurut Huang, et al
(2012) penyajian materi
menggunakan satu bentuk
representasi tidak dapat
menjelaskan makna dari
suatu materi.

Gambar 3. Kerangka Pemikiran
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I1l. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yaitu mengembangkan LKS
listrik dinamis berbasis multiple representasi untuk meningkatkan kemampuan
metakognisi dan pemecahan masalah siswa kelas XII. Metode yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan adalah Research and Development (R&D). Penelitian
dan pengembangan ini, peneliti menggunakan model penelitian Education Research
and Development (R & D) yang dikembangkan oleh Borg, et al. (2003). Model Borg
& Gall terdiri atas 10 tahapan kegiatan dan diadaptasikan menjadi tiga tahapan

dengan melakukan penyesuaian seperlunya, yaitu;

1. Studi Pendahuluan
Tahap awal, peneliti melakukan kajian terhadap kurikulum sebagai acuan untuk
menetapkan kompetensi dan materi yang akan dikaji, menganalisis materi yang
sesuai dengan kajian kurikulum dan kebutuhan siswa, dan melakukan kajian
pustaka untuk memperoleh informasi mengenai media pembelajaran berupa LKS
berbasis multiple representasi, serta melakukan penyebaran angket untuk
memperoleh respons guru dan siswa terhadap rencana pengembangan LKS
berbasis multiple representasi materi listrik dinamis untuk meningkatkan

kemampuan metakognisi dan pemecahan masalah siswa.
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2. Perencanaan dan pengembangan
Berdasarkan studi literatur, maka disusun draft LKS yang terdiri atas sajian teks
materi dan soal-soal latihan. Dalam tahap ini, pertama kali dilakukan adalah
menganalisis konten atau materi pembelajaran fisika yang digunakan dalam LKS,
lalu menyusun tugas kinerja yang harus dilakukan siswa. Menyusun perangkat
pembelajaran sebagai komponen pendukung pengembangan LKS yang mencakup
tentang penyusunan rencana pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Penyusunan
draft LKS selanjutnya divalidasi oleh beberapa ahli. Berdasarkan saran-saran dari
para ahli validasi produk selanjutnya diperbaiki kemudian dikonsultasikan kembali

sehingga dinyatakan layak. Hasil validasi produk ini disebut draft I.

Tabel 4. Draf awal LKS multiple Representasi (Draf I)

Judul Gambar Keterangan Isi
Cover Lomber Korke Siowe , Cover depan dibuat full colour yang
bty A Represeten berisi :
— ) v Judul Produk pengembangan,
Listrik Dinamis yaitu LKS berbasis multiple
P representasi
W v Judul topik materi, yaitu Listrik
T f dinamis
g v Gambar yang disajikan
g merupakan contoh dari penerapan
‘ materi listrik dinamis,
v Nama peneliti dan pembimbing

bagian kiri bawah, terdapat nama
peneliti yaitu Denti Septi Aria
Sandy, S.Pd., Pembimbing 1
yaitu Dr. | Wayan Distrik, M.Si.,
dan Pembimbing Il yaitu Dr.
Kartini Herlina, M. Si.
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Judul Gambar Keterangan Isi
Kata Halaman ini berisi kata pengantar
Pengantar S yang tersusun atas pujian syukur,
manfaat LKS Bagi pembaca, dan
ucapan terimakasih penulis terhadap
------- semua pihak yang telah membantu.
Petunjuk Bagian ”Petunjuk penggunaan LKS”
penggunaan Berisi tentang langkah pembelajaran
LKS dalam LKS sesuai model “REAL”
Daftar Isi Halaman ini berisi tentang daftar isi

yang ada dalam LKS
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Judul Gambar Keterangan Isi

Pengantar e Halaman ini berisi: judul materi,
. tujuan pembelajaran, dan kajian
= teori.

Kegiatan 1 Halaman ini berisi: Mengenali

(recognizing) konsep kunci (konsep-

w = konsep pokok yang penting) pada
| | setiap pokok/sub pokok bahasan
materi kelistrikan. Secara lengkap
e i T memahami konsep meliputi
memahami situasi objek atau
peristiwa yang dijelaskan oleh
prinsip atau teori (rumus) dan
keberlakuan umum dari situasi
objek atau peristiwa tersebut.
Memahami konsep pada materi
fisika sangat penting karena konsep
bagian yang terpenting dalam

pemecahan masalah.




35

Judul Gambar

Keterangan Isi

Kegiatan 2

S | &y L g w——
—

Kegiatan 3

—— s hel lnah - tee 0h - —

A ———— - -

Halaman ini berisi: Membimbing
siswa memjelaskan (explaining)
konsep kunci (konsep yang dikaji)
dengan beberapa cara (multiple

representasi).

Halaman ini berisi: Menerapkan
(applying) konsep dalam
pemecahan masalah dengan
mengguna-kan contoh solusi.
Pemberian contoh solusi terhadap
suatu permasalahan yang
kompleks dan rumit sangat
membantu siswa untuk
membimbing ke arah penyelesaian
masalah dengan tepat. Contoh
solusi memegang peranan penting
untuk memberi pengetahuan awal
kepada siswa dalam
menyelesaikan permasalahan-

permasalahan dalam fisika.
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Judul

Gambar

Keterangan Isi

Kegiatan 4

Daftar
Pustaka

Belajar melalui penggunaan
contoh, berarti siswa mempelajari
tahapan-tahapan dalam

menyelesaikan masalah.

Halaman ini berisi: Memberi
perhatian (Looking Back) Melihat
kembali semua aktivitas selama
pembelajaran melalui refleksi diri
pada konsep atau masalah-masalah
yang rumit. Guru membantu
siswa agar dapat berhasil dengan
efektif, terlebih dahulu guru harus
memahami letak kesulitan yang
dihadapi oleh siswa (Nugraeni,
dkk., 2013).

Halaman ini berisi referensi sumber-
sumber yang dipakai oleh penulis

untuk membuat LKS pembelajaran
fisika
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3. Uji lapangan
Langkah-langkah dalam tahap ini yaitu:

a. Draft awal LKS berbasis multiple representasi yang berhasil dikembangkan
setelah divalidasi oleh para ahli, kemudian dilakukan ujicoba kelompok kecil/ uji
coba terbatas untuk mengetahui kevalidan LKS berbasis multiple representasi,

b. melakukan uji coba kelompok kecil gunamenilai keterlaksanaan LKS berbasis
multiple representasi dalam pembelajaran untuk mengetahui kepraktisan LKS
berbasis multiple representasi, dan menilai kemampuan guru dalam mengelola
pembelajara, aktivitas siswa dalam pembelajaran, respons siswa, dan hasil tes
siswa untuk mengetahui keefektifan LKS berbasis multiple representasi,

c. berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil yang telah dilakukan sebelumnya, lalu
dilakukan revisi atau penyempurnaan terhadap desain LKS, sehingga desain LKS
yang dikembangkan berikutnya adalah sebuah LKS yang siap untuk dilakukan uji
coba kelompok lebih luas,

d. uji coba kelompok lebih luas memiliki dua tujuan yang hendak diungkap dalam
langkah ini, yaitu (1) kepraktisan LKS berbasis multiple representasi, (2) dan

keefektifan LKS berbasis multiple representasi.

Desain yang digunakan dalam uji lapang baik dalam uji coba terbatas maupun uji
coba secara luas menggunakan one group pretest-postes design (Sugiyono, 2015).

Desain penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 4. berikut ini.

Bentuk design penelitian ditampilkan pada Gambar 4.
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01 X O2
Gambar 4. Desain Penelitian
(Sumber: Sugiyono, 2015)

Keterangan:
X : Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan LKS yang telah
dikembangkan

0, : Pretestsiswa
0, : Posttest siswa

Adapun alur penelitian pengembangan menurut Distrik (2016) ditampilkan pada

Gambar 5.
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Studi Pendahuluan 1.Sumber Belajar
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2. Teori Belajar

1. Menyusun Silabus 1.Merumuskan

2. Menetapkan K T2 indikator v v
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Merancang LKS
Pembelaiaran
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Perencanaan dan
Pengembangan
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Gambar 5. Diagram Alur Penelitian dan Pengembangan
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B. Lokasi dan Subjek Uji Coba

Tahap pendahuluan, lokasi uji coba dan subjek penelitian dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, sekolah dipilih berdasarkan
pertimbangan peneliti mengenaikualitas dan lokasi sekolah. Lokasi penelitian
dilaksanakan di SMA Al Kautsar Bandar Lampung yaitu siswa kelas XII IPA.
Peneliti memilih kelas XII karena LKS yang akan dikembangkan berdasarkan
materi kelas XII yaitu listrik dinamis. Subjek dalam penelitian adalah para ahli
yang menguji kevalidan LKS berbasis multiple representasi yang terdiri atas ahli
desain, ahli materi, ahli kesesuaian, para pengamat untuk menguji kepraktisan LKS
berbasis multiple representasi, guru dan siswa untuk menguji keefektifan LKS

berbasis multiple representasi materi listrik dinamis.

C. Instrumen dan Teknik Pengambilan Data

1. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian dan pengembangan terdiri atas: instrumen yang berkaitan
dengan LKS yang dikembangkan, meliputi lembar pengamatan terhadap kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran, lembar pengamatan aktivitas siswa selama
mengikuti pembelajaran, lembar pengamatan keterlaksanaan LKS, dan angket
kefektifan LKS. Sedangkan instrumen yang berkaitan dengan pembelajaran adalah
tes kemampuan metakognisi dan kemampuan pemecahan masalah materi listrik

dinamis.
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3. Teknik Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan berdasarkan jenis instrumen yang digunakan dalam

penelitian yang terdiri atas:

a. Data Observasi Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran dari

Keterlaksanaan LKS

Data observasi diperoleh melalui obsever yang sudah dilatih sebelumnya.

Obsever melakukan observasi dengan menggunakan lembar pengamatan sebagai
pedoman dalam melakukan observasi selama pelaksanaan pembelajaran. Observer
melakukan observasi dengan memberikan tanda “v”pada kolom yang telah

disediakan. Data observasi kemampuan guru dari keterlaksanaan pembelajaran.

b. Data Angket Respons Siswa terhadap LKS

Pengumpulan data melalui angket dilakukan pada setiap akhir topik pembelajaran.
Angket yang diberikan kepada siswa dimaksudkan untuk mengetahui respons siswa
terhadap LKS berbasis multiple representasi dalam meningkatkan kemampuan
metakognisi dan pemecahan masalah. Bentuk angket menggunakan bentuk pilihan
yang terdiri atas empat pilihan, yaitu respons positif yang terdiri atas pilihan sangat
membantu/senang dan cukup membantu/senang, dan respons negatif yang terdiri atas

pilihan, biasa-biasa saja dan kurang membantu/senang.
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c. Data Tes Kemampuan Metakognisi dan Kemampuan Pemecahan Masalah

Pengambilan data menggunakan test yang terdiri atas pretes dan postes. Pretes
dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan dipelajarinya. Sedangkan postes
dilakukan setiap pokok bahasan selesai dipelajari. Bentuk test adalah multi choice
dengan memberi alasan untuk soal bentuk essay untuk tes kemampuan metakognisi

dan kemampuan pemecahan masalah.

Secara garis besarnya data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif terdiri dari data tentang respons siswa terhadap LKS
berbasis multiple representasi dengan menggunakan model “REAL”, hasil
pengamatan aktivitas siswa, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran,
keterlaksanaan LKS berbasis multiple representasi, respons siswa terhadap
keterlaksanaan LKS berbasis multiple representasi, dan masukan-masukan dari
validator dan pengamat terhadap keterlaksanaan LKS berbasis multiple representasi.
Data kuantitatif berupa skor kemampuan metakognisi, dan pemecahan masalah.
Secara keseluruhan alat dan metode pengumpulan data dalam penelitian dan

pengembangan ditampilkan pada Tabel 5.



Tabel 5. Alat dan Metode Pengumpulan Data Penelitian dan Pengembangan
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Tahap Penelitian  Data yang Tekhnik Alat Pengumpulan
diperlukan Pengumpulan Data
Data
Studi Pendahuluan  Teori belajar Mengkaji buku Mengkaji buku dan
dan jurnal jurnal dan sumber
lainnya
Respons siswa  Angket Angket tertutup
Respons guru Angket Angket tertutup

Perencanaan dan
pengembangan

Uji coba terbatas

Uji coba luas

Kualitas LKS
berbasis
multiple
representasi

Kualitas soal

Kualitas lembar
angket

Kepraktisan
LKS berbasis
multiple
representasi

Keefektifan
LKS berbasis
multiple
representasi

Kepraktisan
LKS berbasis
multiple
representasi

Keefektifan
LKS berbasis
multiple

Validasi oleh para
ahli

Validasi oleh para
ahli dan uji
lapang

Validasi oleh para
ahli

Angket dan
lembar
pengamatan

Tes dan lembar
pengamatan

Angket dan
lembar
pengamatan

Tes dan lembar
pengamatan

Rubrik penilaian

Rubrik penilaian dan

tes

Rubrik penilaian

Respons siswa dan
hasil pengamatan

Tes soal essay dan
hasil pengamatan

Respons siswa dan

hasil pengamatan

Tes soal essay dan
hasil pengamatan
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Tahap Penelitian ~ Data yang Tekhnik Alat Pengumpulan
diperlukan Pengumpulan Data
Data
representasi

D. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian dan pengembangan ini pada dasarnya adalah analisis
deskriptif. Kelayakan LKSsebagaimana didefinisikan pada Bab I terdiri atas

kevalidan LKS, kepraktisan LKS, dan keefektifan LKS.

a. Validitas dan Reliabilitas

1) Uji validitas

Sebelum perangkat pembelajaran yaitu RPP, LKS, lembar pengamatan, angket, dan
alat evaluasi diterapkan dalam pembelajaran terlebih dahulu divalidasi oleh ahli.
Perangkat pembelajaran divalidasi oleh dosen ahli yang relevan dengan bidang
ilmunya, yaitu dosen ahli dalam pendidikan fisika, orang ahli dalam pendidikan
evaluasi fisika dan dosen ahli dalam teknologi pendidikan. Hasil validasi dianalisis
dengan Instrumen kesesuaian produk yang dimaksud adalah karakteristik dari segi
materi, dan desain. Instrumen yang digunakan untuk melaku-kan penilaian
karakteristik produk adalah instrumen angket. Instrumen angket penilaian produk
dari segi materi dan desain yang ditujukan kepada ahli desain dan ahli materi
memiliki pilihan 4 pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan, misalnya: “sangat

199 ¢

sesuai”, “sesuai”, “kurang sesuai” dan “tidak sesuai”.
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Khusus untuk instrumen tes di samping divalidasi oleh ahli juga divalidasi dengan
menggunakan uji korelasi pearson untuk mengetahui seberapa jauh hubungan antara
jawaban pada butir tes yang diskor secara dikotomi dengan skor tes total. Penafsiran
koefisien korelasi (ryy) untuk uji validitas menurut (Arikunto, 2014), ditampilkan

pada Tabel 6.

Tabel 6. Daftar Kriteria Koefisien Validitas Tes

Koefisien validitas Keterangan
0,80 <14y < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r1xy < 0,80 Tinggi

0,40 <rxy < 0,60 Sedang

0,20 <r1xy < 0,40 Rendah

0,00 <rxy <0,20 Rendah sekali

Kriteria instrumen tes berkualitas baik jika minimal tingkat validitas yang dicapai
adalah katagori sedang. Jika tingkat ketercapaian validitas dibawah kategori sedang,
maka soal perlu dilakukan revisi atau diganti. Instrumen yang sudah diperbaiki

selanjutnya diujicobakan kembali sampai memperoleh hasil minimal kategori sedang.

2) Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen tes dimaksudkan untuk mengetahui keajegan soal tes
tersebut. Soal tes yang diuji reliabilitasnya adalah tes kemampuan metakognisi, dan
kemampuan pemecahan masalah. Semua jenis instrumen tersebut adalah jenis

instumen skor non diskrit. Reliabilitas tes dilakukan untuk menguji tingkat keajegan
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dari instrumen yang digunakan. Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini

menggunakan alpha Cronbach dengan rumus:

Tt _' n ’i 1 , 2 _;_T 2
Oy
Keterangan :
it = koefisien reliabilitas tes alpha Cronbach
n = jumlah item soal tes
S¢ = varian skor total

> S¢ = jumlah varian skor setiap item

Penggunaan rumus alpha Cronbach digunakan dengan alasan bahwa perhitungan
tersebut mudah dilakukan dan merupakan prosedur yang lazim untuk
memperkirakan reliabilitas dari segi konsistensi internal tes berdasarkan korelasi
antara item. Penafsiran reliabilitas menggunakan kriteria penafsiran Arikunto

(2014), sebagaimana dinyatakan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Keterangan
0,80 <ry =1,00 Sangat tinggi
0,60 <ry =0,80 Tinggi

0,40 <ry =0,60 Sedang

0,20 <ry =0,40 Rendah

0,00<ry =0,20 Sangat rendah
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Kriteria instrumen tes memiliki derajat reliabilitas yang baik, Jika tingkat
ketercapaian di bawah katagori sedang, maka soal perlu dilakukan revisi atau diganti.
Instrumen tes yang sudah diperbaiki selanjutnya di ujicobakan kembali sampai

instrumen dinyatakan reliabel.

c. Analisis Kevalidan LKS

Kriteria LKS memiliki kevalidan yang baik, jika minimal tingkat penilaian dari
beberapa ahli katagori baik. Jika tingkat pencapai kevalidan LKS di bawah katagori
baik, maka dilakukan revisi berdasarkan masukan dari validator sampai diperoleh

tingkat kevalidan LKS dalam katagori baik.

Untuk analisis kevalidan LKS, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh validator untuk setiap aspek
penilaian, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus:

Instrumen yang digunakan memiliki 5 pilihan jawaban, sehingga skor penilaian total

dapat dicari dengan menggunakan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh

Skor penilai = X 100% (Sugiyono, 2015)

jumlah nilai total skor tertinggi

2) Menafsirkan data dengan kriteria kevalidan LKS menggunakan kriteria penafsiran

Sugiyono (2015) skor penilaian dapat dilihat dalam Tabel 8.
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Tabel 8. Konversi Skor Penilaian Pernyataan Nilai Kualitas Kevalidan

Skor Kriteria
81-100% Sangat baik
61-80% Baik
41-60% Cukup
21-40% Kurang baik
0-20% Tidak baik

d. Kepraktisan LKS

Kepraktisan LKS berbasis multiple representasi ditentukan oleh keterlaksanaan LKS
berbasis multiple representasi dalam pembelajaran. Setelah diperoleh data, langkah
selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Data hasil observasi langsung
dijadikan sebagai latar belakang dilakukannya penelitian ini. Kepraktisan LKS
ditentukan oleh keterlaksanaan penggunaan LKS berbasis multiple representasi dalam

pembelajaran.

Analisis kepraktisan LKS yakni dengan menggunakan keterlaksanaan pembelajaran

dan respons siswa terhadap LKS yang diberikan.

1). Analisis data lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
Keterlaksanaan pembelajaran diukur melalui observasi terhadap keterlaksanaan
pembelajaran. Analisis keterlaksanaan pembelajaran, sebagai berikut:

Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
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pengamatan, kemudian dihitung persentase uji reliabilitas antara dua pengamat

keterlaksanaan.

Uji reliabilitas ini bertujuan untuk mengetahui keajegan dari produk yang telah dibuat
saat digunakan untuk penilaian. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
metode Borich tentang persentase untuk menentukan keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan rumus.

Menurut Borich (1994), instrumen pengamatan yang baik adalah instrumen yang

memiliki nilai R lebih besar atau sama dengan 75% (= 75%) dapat dirumuskan:

R=1-——X1009
A+B A

Keterangan:
R = Persentase reliabilitas dalam penelitian
A = Skor yang lebih tinggi dari pengamat

B = Skor yang lebih rendah dari pengamat

2) Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dianalisis melalui tahapan-tahapan

sebagai berikut:

a) Menghitung rata-rata skor yang diberikan oleh dua pengamat pada

setiap aspek pengamatan setiap pertemuan.

b) Menghitung ketercapaian kemampuan guru dalam mengelola
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Pembelajaran dengan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh

Skor penilai = X100% (Sugiyono, 2015)

jumlah nilai total skor tertinggi
Menafsir rata-rata skor setiap pertemuan dengan kriteria yang dibuat ditampilkan
pada Tabel 8. Kriteria guru mampu mengelola pembelajaran, jika tingkat pencapaian

kemampuan guru mengelola pembelajaran minimal katagori baik.

c. Analisis Keefektifan LKS

Keefektifan LKS berbasis multiple representasi ditentukan oleh hasil tes kemampuan
metakognisi, dan kemampuan pemecahan masalah.Keefektifan model ditentukan oleh
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas siswa, dan hasil tes

kemampuan metakognisi, dan kemampuan pemecahan masalah.

1) Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama pembelajaran dianalisis melalui tahapan-tahapan sebagai

berikut:

a) Menghitung rata-rata skor setiap aspek pengamatan setiap pertemuan.

b) Menghitung persentase aktivitas siswa selama pembelajaran dengan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh

Skor penilai = X100% (Sugiyono, 2015)

jumlah nilai total skor tertinggi
Kriteria keaktifan siswa selama pembelajaran, jika tingkat pencapaian aktivitas

selama pembelajara minimal katagori aktif.
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2) Hasil Tes

Analisis hasil tes kemampuan metakognisi dan kemampuan pemecahan masalah
dilakukan dengan analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif, yaitu
menghitung rata-rata pretes, postes, dan N-gain. Analisis deskriptif, yaitu
menghitung rata-rata pretes, postes, dan N-gain. Skor setiap soal tes kemampuan
metakognisi adalah minimum 1 dan maksimum 4. Rata-rata pretes dan postes

kemampuan metakognisi dihitung dengan rumus:

jumlah skor
Skor soal = F—00
jumlah soal

Sedangkan skor setiap soal tes kemampuan pemecahan masalah adalah minimum 1
dan maksimum 4. Rata-rata pretes dan postes kemampuan pemecahan masalah

dihitung dengan rumus:

jumlah skor
Skor soal = 222200 9
jumlah soal

N-gain atau indek peningkatan kemampuan metakognisi dan kemampuan pemecahan
masalah ditentukan melalui skor N-gain, menurut (Meltzer, 2002) Besarnya
peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi Hake. Adapun rumus

normalized gain dengan menggunakan rumus berikut (Hake, 1999).

Posttest — Pretest

< g >= normalized gain = - (Meltzer, 2002)

Skor maksimum — Pretes

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikasi

seperti pada Tabel 9.
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Tabel 9. Penafsiran harga <g>:

Rata-rata gain ternormalisasi Klasifikasi

<g>2>0,70 Tinggi
0,30 < <g>>0,70 Sedang
<g><0,30 Rendah

(Sumber: Hake, 1999)

3). Respons siswa

Respons siswa terhadap LKS dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menghitung jumlah siswa yang memilih option a, b, c, atau d

b) Menghitung jumlah siswa yang memilih option a dan b sebagai respons positif dan
option ¢ dan d sebagai option negatif.

¢) Menghitung persentase siswa yang memilih jawaban tertentu dengan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh

Skor penilai = X100% (Sugiyono, 2015)

jumlah nilai total skor tertinggi

Kriteria keefektifan LKS pembelajaran, jika tingkat pencapaian rata-rata gain
ternormalisasi minimal katagori sedang. Jika tingkat pencapai rata-rata gain
ternormalisasi di bawah katagori sedang, maka dilakukan revisi berdasarkan masukan
dari pengamat dan kegiatan pembelajaran diulang sampai diperoleh rata-rata gain
ternormalisasi minimal katagori sedang. Analisis inferensial, yaitu uji dependent t-
test, yaitu uji perbedaan antara pretest dan postest. Secara singkat masalah dalam

penelitian, data yang diperlukan, dan cara analisis data ditampilkan pada Tabel 10.



Tabel 10. Masalah, Jenis Data, dan Analisis Data
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Analisis Jenis Data Katagori Analisis Data
Variabel
Karakteristik ~ Hasil pengamatan Baik Deskriptif, teknik
LKS berbasis ~ kemampuan guru persentase
multiple dalam mengelola
representasi pembelajaran
Hasil pengamatan Baik Deskriptif, teknik
keterlaksaaan LKS persentase
Hasil pengamatan Aktif Deskriptif, teknik
aktivitas siswa persentasi
Validitas Hasil penilaian produk Valid Deskriptif, teknik
persentase
Hasil tes Valid Inferensial, corelation
product moment, alpha
cronbach
Kepraktisan Keterlaksanaan LKS Baik Deskriptif ,
teknikpersentase
Hasil Pengamatan Baik Deskriptif, teknik
kemampuan guru persentase
Keefektifan Hasil pengamatan Aktif Deskriptif, teknik
aktivitas siswa persentase
Hasil tes kemampuan  Terdapat Menghitung indek
metakognisi dan perbedaan

pemecahan masalah

Respons siswa

antara pretest
dan postest.

Positif

peningkatan (<g>),
Independent t-test
melalui uji Wilcoxon.

Deskriptif, teknik
persentase




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang mengacu pada rumusan masalah dan tujuan
penelitian ini, maka disimpulkan bahwa kualitas LKS berbasis multiple

representasiyang telah dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. LKS berbasis multiple representasi dinyatakan valid secara isi, dan konstruk, yaitu

validasi isi rata-rata 79,72% dan validasi konstruk rata-rata 77,00%

2. LKS berbasis multiple representasi dinyatakan praktis, yang ditunjukkan oleh skor
rerata (1) keterlaksanaan LKS setiap pertemuan termasuk katagori sangat tinggi
(2) kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran menggunakan LKS
termasuk katagori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa LKS berbasis
multiple representasi mudah diterapkan oleh guru dalam pembelajaran pokok

bahasan listrik dinamis.

3. LKS berbasis multiple representasi dinyatakan efektif yang ditunjukkan oleh skor
rerata (1) Aktivitas siswa selama pembelajaran katagori sangat aktif, (2) Hasil tes
dalam pembelajaran terdiri atas tes kemampuan metakognisi dan kemampuan

pemecahan masalah. Rerata normalized gain kemampuan metakognisi dan
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pemecahan masalah termasuk katagori sedang, dan (3) respons siswa pada uji coba
terbatas respons siswa positif terhadap LKS. Hal ini menunjukkan bahwa LKS
berbasis multiple representasi efektif digunakan oleh guru dalam pembelajaran

pokok bahasan listrik dinamis.

B. Saran

Saran penelitian pengembangan ini adalah:

1. Bagi guru/penyajian yang akan meneliti/meninjau kemampuan metakognisi dan
pemecahan masalah siswa maka dapat menggunakan LKS berbasis multiple

representasi,

2. Guru disarankan pada saat pembelajaran menggunakan LKS berbasis multiple
representasi untuk meningkatkan kemampuan metakognisi dan pemecahan
masalah siswa pada materi listrik dinamis sebaiknya guru dapat memberikan
bimbingan terhadap siswa dalam berdiskusi dan mengevaluasi dari kegiatan yang

telah dilakukan agar siswa-siswa lebih cepat memahami materi pembelajaran.

3. Pada penelitian ini penerapan LKS berbasis multiple representasi hanya
difokuskan pada materi listrik dinamis, sebaiknya ada peneliti lain yang dapat

menindak lanjuti hasil penelitian ini dengan model yang sama pada topik lainnya.

4. Mahasiswa pendidikan fisika sebagai calon guru sebaiknya melatih dirinya dalam

meningkatkan kemampuan metakognisi dan problem solving dengan menerapkan
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langkah-langkah problem solving yang digunakan dalam LKS berbasis multiple

representasi.
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